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This study is motivated by the importance of interpreting Qur’anic verses
through historical and contextual lenses to provide relevant meanings for
the socio-political dynamics of Muslim communities across time. This
article aims to explore the connection between the Roman victory
mentioned in Q.S. Al-Rim [30]: 2-5 and Indonesia’s independence
struggle by analyzing Tafsir Ibn Kathir and Safinat Kalla Saya‘lamiin. The
study employs a qualitative method with a thematic tafsir approach and
contextual-historical analysis. The findings reveal that the verses do not
merely document the Persian-Roman conflict, but convey universal
messages of hope, resistance, and the triumph of the oppressed. In the
Indonesian context, the verses served as ideological and spiritual
inspiration for Muslim freedom fighters resisting colonialism. The
novelty of this research lies in its intertextual approach, linking Qur’anic
texts, early Islamic history, and Indonesia’s national struggle—an area
scarcely explored in classical or modern tafsir literature. The implications
suggest the potential to strengthen Islamic narratives in shaping national
historical consciousness and inform character education grounded in
Qur’anic values.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an secara kontekstual dan historis agar dapat memberikan makna
yang relevan terhadap dinamika sosial-politik umat Islam lintas zaman.
Artikel ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kemenangan
Romawi yang disebutkan dalam Q.S. Al-Rim [30]: 2-5 dengan peristiwa
kemerdekaan Indonesia melalui analisis tafsir Ibnu Katsir dan Safinat
Kalla Saya‘lamiin. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan tematik dan analisis historis kontekstual. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ayat-ayat tersebut tidak hanya merekam sejarah
konflik antara Persia dan Romawi, tetapi juga mengandung pesan
universal tentang harapan, perjuangan, dan kemenangan kaum tertindas.
Dalam konteks perjuangan kemerdekaan Indonesia, ayat ini memberi
semangat ideologis dan spiritual bagi para pejuang Muslim dalam
melawan kolonialisme. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada
pendekatan intertekstual antara teks Al-Qur’an, sejarah Islam awal, dan
konteks perjuangan nasional Indonesia, yang masih jarang dikaji secara
mendalam dalam literatur tafsir.
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Kemenangan Romawi dalam Q.S. Al-Ram [30]: 2—5 dan Refleksinya terhadap Kemerdekaan Indonesia

A. PENDAHULUAN

Sejarah bangsa Romawi dan Persia pada abad ke-7 Masehi merupakan salah
salah satu konteks penting dalam Al-Qur'an, khususnya terkait ayat-ayat yang
meramalkan kemenangan dan kekalahan mereka. Q. S Al-Rum [30]: 2-5 secara spesifik
menyinggung peristiwa konflik antara Romawi dan Persia, sekaligus menekankan janji
kemenangan yang akan datang bagi kaum Romawi yang sebelumnya mengalami
kekalahan. (Al-Khalidi, 2018) Dinamika sejarah ini bukan hanya relevan untuk
memahami konteks ayat secara historis, tetapi juga dapat menjadi inspirasi dalam
memaknai perjuangan kemerdekaan bangsa lain, termasuk Indonesia, yaitu semangat
kebangkitan dan kemenangan menjadi simbol penting bagi identitas nasional. (Untari,
2014)

Q. S Al-Rum [30]:2-5 mengandung konstruksi linguistik dan imagery yang kuat,
yaitu menjelaskan perubahan nasib antara kekalahan dan kemenangan. (Redaksi,
2021) Tafsir klasik Ibnu Katsir menekankan konteks sejarah dan kronologi
pertempuran Romawi-Persia, sementara Tafsir Safi‘anat Kalla® Saya’lamun
memberikan perspektif tambahan terkait interpretasi moral dan simbolis dari ayat
tersebut. Kedua sumber ini menjadi referensi primer dalam analisis karena kedalaman
historis dan metodologisnya, serta kemampuan untuk menghubungkan konteks
universal ayat dengan pesan moral dan strategis bagi umat. (Akmala, 2024)

Meskipun banyak penelitian menelaah Q. S Al-Rum [30]: 2-5 dari sisi historis,
terdapat keterbatasan kajian yang mengaitkan peristiwa Romawi-Persia dengan
refleksi nilai kebangsaan atau kemerdekaan. Khususnya, pemaknaan ayat dalam
konteks analogi perjuangan bangsa Indonesia masih jarang dieksplorasi. Hal ini
menimbulkan pertanyaan mengenai relevansi ayat-ayat tersebut untuk memahami
makna kemenangan dan strategi moral dalam perjuangan yang dapat memberikan
inspirasi bagi pembentukan karakter nasional dan pemahaman etis atas sejarah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Q.S. Al-Rum [30]: 2-5 melalui tafsir Ibnu
Katsir dan Tafsir Safi‘anat Kalla® Saya’lamun dengan pendekatan komparatif-tematik.
Analisis difokuskan pada pengungkapan pesan historis, moral, dan simbolik yang
terkandung dalam ayat. (Yadi, 2020)

Secara linguistik, Q.S. Al-Rum [30]: 2-5 memuat struktur naratif yang kuat
dengan penggunaan pola perubahan temporal seperti ghulibat (telah dikalahkan) dan
sayaghlibtin (mereka akan menang). Struktur ini tidak hanya menggambarkan

peristiwa historis, tetapi juga menciptakan dinamika imajinatif dan emosional bagi
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pembacanya. Perubahan dari kekalahan menuju kemenangan dalam ayat tersebut
mencerminkan pola Qur’ani yang sering menekankan siklus ujian dan harapan. Dalam
konteks perjuangan kemerdekaan Indonesia, struktur semantik ini paralel dengan
situasi rakyat Indonesia yang lama dijajah namun pada akhirnya memperoleh
kemerdekaan. (Choiruzzad, 2021) Dengan demikian, konstruksi linguistik ayat ini
menjadi pintu masuk untuk menafsirkan pesan-pesan perjuangan, optimisme, dan
keteguhan moral dalam menghadapi ketertindasan.

Tafsir Ibnu Katsir memberikan Kkontribusi penting dengan menekankan
kronologi peperangan antara Romawi dan Persia serta merujuk kepada nubuwat
Rasulullah # yang membenarkan kebenaran wahyu. Tafsir ini memposisikan
kemenangan Romawi sebagai pembuktian janji Allah dan penguatan iman umat Islam
di masa awal. Di sisi lain, Tafsir Safinat Kalla Saya‘lamiin tidak hanya menampilkan
konteks sejarah, tetapi juga menawarkan tafsir simbolik dan kontekstual yang erat
kaitannya dengan situasi perjuangan bangsa Indonesia. (Al-Banna & Al-Fikri Ys, 2023)
Tafsir ini menempatkan kemenangan Romawi sebagai simbol perlawanan terhadap
penindasan dan manifestasi dari pertolongan Ilahi atas kelompok yang dianggap
lemah secara politis namun unggul secara moral dan akidah. (Ramadhan et al., 2024)
Penafsiran semacam ini membuka ruang kontemplatif untuk melihat ayat Al-Qur’an
bukan hanya sebagai dokumen sejarah, melainkan sebagai sumber nilai dan strategi
perjuangan kontemporer.

Penelitian ini berupaya mengintegrasikan dimensi historis, moral, dan simbolik
dari Q.S. Al-Rum [30]: 2-5 melalui pendekatan tafsir tematik-komparatif yang
mengaitkan dua tafsir berbeda lintas zaman dan konteks. (Salsabila, 2025) Penekanan
pada pesan moral dan strategi perjuangan dalam ayat tersebut diharapkan mampu
menyumbang pada narasi keislaman yang membangun karakter kebangsaan dan
kesadaran sejarah umat. Implikasi dari penelitian ini tidak hanya bersifat teoritis,
tetapi juga praktis, khususnya dalam pengembangan pendidikan karakter berbasis
tafsir Al-Qur’an serta pembentukan etos perlawanan terhadap ketidakadilan. Dengan
menjadikan ayat ini sebagai sumber inspirasi perjuangan, penelitian ini mengangkat
kembali relevansi Al-Qur’'an sebagai teks hidup yang membimbing umat dalam
merespons dinamika sejarah dan sosial dengan nilai-nilai ketauhidan dan keadilan.
(Briliansyah & Iskandar, 2024)

Kajian atau penelitian terdahulu berupa artikel jurnal yang berjudul Relevansi

Makna Kemerdekaan Republik Indonesia dalam Perspektif K.H. Maimoen Zubair: Analisis
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QS. Al-Riim Ayat 1-5 dalam Tafsir Safinah Kalla Saya’lamiin fi Tafsiri Shaykhina Maymiin
karya Ahmad Ashimulloh membahas makna kemerdekaan Indonesia dengan
mengaitkannya pada Q.S. Al-Rim [30]: 1-5 sebagaimana ditafsirkan oleh K.H.
Maimoen Zubair. Untuk menonjolkan distingsi dengan kajian tersebut, penulis
menghadirkan pendekatan komparatif melalui analisis tafsir Ibnu Katsir yang
menitikberatkan pada konteks historis turunnya ayat. Di samping itu, penulis juga
mengaitkan narasi kemerdekaan Indonesia dengan latar belakang kisah dalam ayat
tersebut mengetahui adanya keselarasan situasional yang relevan. Lebih lanjut,
penulis mengeksplorasi aspek-aspek nasionalisme dalam tafsir Safinatu Kalla
Saya’lamun yang secara eksplisit tidak diulas dalam karya Ashimulloh sehingga
memperkuat kontribusi orisinal dalam kajian ini. (Ashimullah, 2025)

Sebagai pelengkap kajian, penulis turut mempertimbangkan karya Savira
Manzilina yang berjudul Maimun Zubair and Response of Social, Political, and Religious
Problems in Indonesia: A Study of Safinatu Kalla Saya’lamun fi Tafsir Maimun Zubair
yang ditulis oleh Lora Ismail Al-Ascholy. Artikel tersebut secara komprehensif
mengkaji respons K.H. Maimun Zubair terhadap persoalan-persoalan sosial, politik,
dan keagamaan kontemporer di Indonesia melalui analisis terhadap tafsir Safinatu
Kalla Saya’lamiin. Fokus utama kajian tersebut terletak pada aktualisasi nilai-nilai
tafsir dalam menjawab dinamika kehidupan masyarakat sehari-hari. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dengan artikel ini, yaitu
menitikberatkan pada penggalian relevansi dan reinterpretasi terhadap pemikiran
tafsir Ibnu Katsir dan K.H. Maimun Zubair, khususnya dalam konteks tematik yang
diangkat. (Manzilina & Zaidanil Kamil, 2024)

Terakhir, penulis juga melirik penelitian berjudul The Ecological Sustainability
of The Earth System berfokus pada penafsiran Q.S. Ar-Rum [30]: 41 dengan pendekatan
ekoteologis, yakni mengkaji kerusakan bumi sebagai akibat perilaku manusia dan
menekankan urgensi etika lingkungan dalam perspektif Al-Qur’an. Kajian tersebut
memusatkan perhatian pada problematika ekologis kontemporer serta
keterkaitannya dengan tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi. Berbeda
dengan itu, penelitian ini mengangkat Q.S. Ar-Rum [30]: 2-5 dan berorientasi pada
analisis historis-moral atas narasi kemenangan Romawi yang dihubungkan dengan
perjuangan kemerdekaan Indonesia. Pendekatan yang digunakan bersifat komparatif-
tematik dengan fokus pada interpretasi simbolik kemenangan sebagai inspirasi

perjuangan kaum tertindas. Dengan demikian, meskipun kedua kajian sama-sama
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mengacu pada surat Ar-Rim, fokus tematik, metodologi, dan arah implikasi sosialnya
berbeda secara substansial: satu bergerak pada isu ekologis global, sementara yang
lain menekankan nilai perjuangan dan pembebasan dalam konteks sejarah
kebangsaan.(Firmansyah et al., 2023)

Meskipun terdapat sejumlah kajian tafsir yang membahas Q.S. Al-Rum [30]: 2-
5, sebagian besar penelitian tersebut cenderung memusatkan perhatian pada aspek
teologis dan sejarah peperangan antara Romawi dan Persia secara tekstual tanpa
mengaitkannya secara eksplisit dengan dinamika sejarah modern, khususnya
perjuangan kemerdekaan Indonesia. Kajian yang menghubungkan kemenangan
Romawi sebagai simbol optimisme Qur’ani dengan konteks kolonialisme di Indonesia
masih sangat terbatas, baik dalam tafsir klasik maupun kontemporer. Selain itu, Safinat
Kalla Saya‘lamun sebagai tafsir karya lokal yang memuat nuansa perjuangan
kebangsaan juga belum banyak dieksplorasi dalam literatur akademik. (Fikri Ys, 2021)
Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan mengaitkan
makna ayat secara intertekstual dan historis sebagai refleksi perjuangan kemerdekaan
Indonesia, sekaligus menyoroti kontribusi tafsir lokal dalam membangun kesadaran
nasional dari perspektif Qur’ani. (Zaiyadi, 2018)

Penelitian ini dibatasi pada analisis Q.S. Al-Rim [30]: 2-5 dengan fokus pada
penafsiran karya Tafsir Ibnu Katsir sebagai representasi tafsir klasik dan Safinat Kalla
Saya‘lamiin sebagai representasi tafsir lokal kontekstual. Kajian ini tidak membahas
keseluruhan isi surat Al-Rim maupun dinamika sejarah Romawi secara mendalam,
melainkan menyoroti makna simbolik kemenangan Romawi dan relevansinya dengan
perjuangan kemerdekaan Indonesia. Penelitian ini juga tidak membahas aspek
linguistik mendalam atau pendekatan tafsir bil-ra’yi secara sistematis, melainkan lebih

menekankan pada pendekatan tematik dan historis sebagai landasan interpretatif.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan desain deskriptif-analitis dan
pendekatan kepustakaan (library research), yang bertujuan untuk menganalisis Q.S.
Al-Rum [30]: 1-4 melalui metode tafsir tematik (maudhii‘i) dan komparatif. Instrumen
penelitian berupa lembar pencatatan dan klasifikasi data yang digunakan untuk
mengidentifikasi, mengorganisasi, dan mengevaluasi informasi dari sumber-sumber
tertulis. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir

Safinat Kalla Saya‘lamiin, sedangkan sumber sekunder meliputi literatur sejarah
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perjuangan kemerdekaan Indonesia, karya-karya tafsir tematik, serta referensi
akademik lainnya yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi
dokumentasi dengan membaca secara mendalam, mencatat, dan mengklasifikasikan
informasi penting. Data dianalisis secara deskriptif-analitis dan komparatif dengan
menelaah makna ayat, membandingkan penafsiran dua kitab tafsir tersebut, serta
mengontekstualisasikannya dengan dinamika perjuangan bangsa Indonesia sebagai
refleksi sunnatullah dalam pergiliran kekuasaan dan kemenangan kaum tertindas.
Untuk menjamin kredibilitas dan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber serta analisis intertekstual guna memastikan konsistensi makna

dan relevansi antara data teks, konteks sejarah, dan interpretasi moral.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sekilas Kemerdekaan Indonesia

Secara geografis, Indonesia memiliki posisi yang sangat strategis (Andrena,
2025) sebab terletak di antara dua benua, yaitu Asia dan Australia, sekaligus dihimpit
oleh dua samudra besar, yakni Samudra Hindia dan Samudra Pasifik. Letak tersebut
menjadikan Indonesia sebagai jalur lalu lintas perdagangan internasional (Annisa,
2021) yang penting sejak zaman dahulu. Selain itu, secara astronomis, wilayah
Indonesia terbentang antara 6° Lintang Utara (LU) hingga 11° Lintang Selatan (LS) dan
dari 95° Bujur Timur (BT) hingga 141° Bujur Timur (BT). (Setyowati, 2025) Posisi
tersebut menyebabkan Indonesia memiliki iklim tropis dengan dua musim utama,
yaitu musim hujan dan musim kemarau, yang secara langsung memengaruhi kondisi
sosial, budaya, dan perekonomian masyarakatnya (Guru, 2025).

Dalam konteks hubungan internasional, posisi strategis Indonesia juga turut
memengaruhi dinamika diplomatik pascakemerdekaan. Setelah memproklamasikan
kemerdekaannya pada 17 Agustus 1945, Indonesia menerima dukungan dari sejumlah
negara yang mengakui kedaulatan negara baru tersebut. (Muttagin et al., 2022)
Beberapa negara pertama yang memberikan pengakuan terhadap kemerdekaan
Indonesia antara lain adalah Mesir, Palestina, Arab Saudi, dan Vatikan, disusul oleh
Lebanon, Suriah, Irak, dan Afghanistan. Pengakuan tersebut bukan hanya bermakna
politis, tetapi juga menunjukkan solidaritas dari negara-negara dunia, khususnya dari
kawasan Timur Tengah dan sekitarnya, terhadap perjuangan kemerdekaan Indonesia

sebagai bangsa yang baru merdeka dari penjajahan. (Dwi, 2022)
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Pada akhir Perang Dunia II, tepatnya pada 15 Agustus 1945, Kekaisaran Jepang
secara resmi menyatakan menyerah tanpa syarat kepada Sekutu, menyusul
dijatuhkannya bom atom di Hiroshima dan Nagasaki. (Kusniawati et al., 2021) Kondisi
ini menciptakan kekosongan kekuasaan (vacuum of power) di wilayah-wilayah
jajahannya, termasuk di Hindia Belanda (Indonesia). (Rahmani & Ansorullah, 2022)
Merespons situasi geopolitik yang berubah drastis tersebut, para tokoh pergerakan
nasional Indonesia memanfaatkan momentum untuk merealisasikan cita-cita
kemerdekaan. Pada 17 Agustus 1945, hanya dua hari setelah penyerahan Jepang,
Soekarno dan Mohammad Hatta atas nama bangsa Indonesia memproklamasikan
kemerdekaan Republik Indonesia, menandai secara de jure berdirinya negara
Indonesia yang merdeka, berdaulat, dan tidak lagi berada di bawah kekuasaan asing.

Relevansi makna Q.S. Al-Rum [30]: 2-5 tentang perubahan nasib dari kekalahan
menuju kemenangan tercermin dalam kiprah tokoh-tokoh Islam Indonesia yang
berperan besar dalam perjuangan kemerdekaan. Tiga di antaranya adalah KH Hasyim
Asy’ari, KH Ahmad Dahlan, dan KH Zainal Mustafa, yang tidak hanya berjuang di ranah
keagamaan, tetapi juga menjadi penggerak kesadaran nasional. KH Hasyim Asy’ari
memelopori Resolusi Jihad yang membangkitkan semangat rakyat melawan penjajah
(Setiawan, 2023) , sementara KH Ahmad Dahlan menanamkan nilai-nilai kemandirian
dan nasionalisme melalui pendidikan modern Muhammadiyah. (Sijabat & Rossa
Bustam, 2022) Adapun KH Zainal Mustafa memimpin perlawanan fisik terhadap
pendudukan Jepang hingga gugur sebagai syahid. Keteladanan mereka mencerminkan
pesan moral ayat tersebut bahwa kemenangan sejati lahir dari keteguhan iman,
strategi perjuangan, dan keyakinan terhadap pertolongan Allah.

Perjuangan kemerdekaan Indonesia tidak hanya menyuarakan aspek ideologis,
tetapi juga menggambarkan keberpihakan nyata dari ulama dan santri yang berjuang
di garis depan. Sebagai contoh, Perang Ambarawa (1945) menjadi saksi kontribusi
signifikan ulama dan santri dalam mengorganisir laskar, mengobarkan semangat jihad,
dan secara aktif terlibat dalam pertempuran fisik. (Hidayatullah & Khoiri, 2022)

Secara de facto, situasi politik dan militer di dalam negeri belum sepenuhnya
stabil. Kendati Jepang telah mengakui kekalahan (Dahlan, 2017) tidak semua pasukan
dan aparat militernya di Indonesia tunduk pada keputusan pemerintah pusatnya.
Beberapa di antaranya masih mempertahankan kekuasaan dan melakukan tindakan
koersif terhadap rakyat Indonesia, terutama di wilayah strategis. Hal ini menunjukkan

bahwa kekalahan Jepang belum secara otomatis mengakhiri dominasi mereka di
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wilayah Indonesia. Di samping itu, ancaman kembalinya kekuatan kolonial Belanda
melalui pasukan Sekutu memperkeruh keadaan. Oleh karena itu, meskipun proklamasi
telah dikumandangkan, perjuangan bangsa Indonesia memasuki fase baru, yaitu
mempertahankan dan menegakkan kedaulatan nasional dari berbagai bentuk upaya
rekolonialisasi. (Antoni, 2024)

Pasca proklamasi kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus 1945, situasi
politik dan keamanan nasional berada dalam kondisi yang sangat tidak stabil. (Kahin,
2000)Meskipun Jepang telah menyatakan menyerah kepada Sekutu pada 15 Agustus
1945, pasukan Jepang yang masih berada di berbagai wilayah Indonesia belum
menunjukkan itikad untuk menyerahkan kekuasaan maupun persenjataan kepada
pihak Indonesia. Di banyak daerah, justru terjadi berbagai gejolak sosial dan konflik
bersenjata kecil yang disebabkan oleh penolakan pihak militer Jepang untuk
menyerahkan senjata kepada rakyat atau laskar pejuang kemerdekaan. (Sluimers,
1996) Penolakan ini menimbulkan ketegangan antara rakyat yang menghendaki
kedaulatan penuh dan tentara Jepang yang tetap bersikukuh bahwa mereka hanya
akan menyerahkan senjata kepada pasukan Sekutu, bukan kepada pihak Indonesia.
(Sinaga et al,, 2024)

Dalam kurun waktu antara penyerahan Jepang dan kedatangan tentara Sekutu,
Indonesia mengalami situasi yang dikenal sebagai vacuum of power atau kekosongan
kekuasaan. Jepang, yang sebelumnya merupakan penguasa militer dan administratif
selama masa pendudukan, secara legal kehilangan legitimasi, namun secara praktis
masih memiliki kontrol atas fasilitas strategis dan persenjataan. Sementara itu,
pemerintahan Republik Indonesia yang baru diproklamasikan belum sepenuhnya
memiliki otoritas dan kekuatan militer untuk mengambil alih secara menyeluruh.
Kondisi ini menciptakan ketegangan sosial-politik di berbagai daerah, karena rakyat
merasa telah merdeka namun masih menghadapi perlakuan represif dari pasukan
pendudukan. Ketidakpastian ini memperkuat dinamika perlawanan lokal dan
memunculkan berbagai inisiatif rakyat dalam merebut senjata serta membentuk
kekuatan pertahanan sendiri sebagai bentuk perjuangan mempertahankan
kemerdekaan yang baru saja diproklamasikan. (Yuarsa, 2016)

Dalam perjalanan sejarah perjuangan bangsa Indonesia, salah satu momen
paling monumental adalah perubahan besar dari masa penjajahan menuju
kemerdekaan. Proklamasi kemerdekaan yang dikumandangkan pada 17 Agustus 1945

menjadi titik balik yang menandai lahirnya Republik Indonesia sebagai negara yang
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merdeka dan berdaulat. Namun demikian, sejarah juga mencatat bahwa kemerdekaan
tersebut tidak serta-merta diakui oleh pihak-pihak kolonial, khususnya Belanda, yang
sebelumnya menjajah Indonesia selama lebih dari tiga abad. Dalam perkembangan
situasi pasca-Perang Dunia II, Belanda berusaha kembali menancapkan kekuasaan
kolonialnya di Indonesia dengan membonceng pasukan Sekutu yang datang ke wilayah
Nusantara dengan dalih melucuti senjata tentara Jepang. (Rinaldie, 2021)

Kedatangan Belanda melalui Netherlands Indies Civil Administration (NICA)
bersama Sekutu memicu penolakan luas dari rakyat Indonesia yang menyadari upaya
penjajahan kembali. Hal ini memunculkan berbagai perlawanan bersenjata di
sejumlah daerah, dengan Pertempuran 10 November 1945 di Surabaya sebagai salah
satu puncaknya. Perlawanan tersebut mencerminkan semangat kolektif rakyat dalam
mempertahankan kemerdekaan yang telah diperoleh. Kombinasi antara perjuangan
fisik dan diplomatik akhirnya memaksa Belanda untuk mengakui kedaulatan
Indonesia secara resmi melalui Konferensi Meja Bundar (KMB) pada 27 Desember
1949. (Pujiastuti, 2007)

Penjajahan terhadap Indonesia dipicu oleh kekayaan alam, terutama rempah-
rempah, serta letaknya yang strategis di jalur perdagangan dunia, yang menarik minat
bangsa Eropa seperti Portugis, Spanyol, Belanda, dan Inggris. Meskipun awalnya
datang untuk berdagang, kepentingan mereka berkembang menjadi penguasaan
wilayah demi keuntungan ekonomi dan politik. (Maryanov, 1961) Lemahnya
persatuan antar kerajaan, konflik internal, dan perbedaan kepentingan dimanfaatkan
penjajah melalui strategi divide et impera. Keterbatasan teknologi militer dan
pertahanan tradisional juga membuat bangsa Indonesia sulit melawan kekuatan
kolonial yang lebih unggul, sehingga penjajahan berlangsung lama dan berakar kuat.

(Wafiyah, 2017)

2. Sekilas Peperangan Romawi dan Persia

Pada masa awal perkembangan Islam, dunia menyaksikan konflik besar antara
dua imperium besar saat itu, yaitu Kekaisaran Romawi Timur (Bizantium) dan
Kekaisaran Persia (Sasaniyah) (Istoria, 2011) Kaisar Heraklius, sebagai pemimpin
Bizantium, melancarkan serangan besar-besaran terhadap Persia sebagai bentuk
balasan atas kekalahan yang pernah dialami sebelumnya (Hakim, 2017) Serangan

tersebut bukan hanya bermotif militer, tetapi juga merupakan upaya strategis untuk
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mengembalikan kehormatan bangsa dan memulihkan supremasi kekaisaran Romawi
di kawasan Timur Tengah. Dalam ekspedisi militernya, Heraklius berhasil merebut
sejumlah kota penting serta pusat kekuasaan Persia, yang secara signifikan
melemahkan kekuatan lawan. (Nury et al., 2024)

Kekalahan Persia dalam peperangan tersebut menjadi titik balik yang penting
dalam sejarah peradaban dunia sebab imperium yang sebelumnya dominan dan
disegani tersebut mengalami kemunduran drastis hingga mendekati kehancuran.
Fenomena historis ini secara eksplisit telah disebutkan dalam Q. S Al-Rum [30]: 2-4,
yang menubuatkan kemenangan bangsa Romawi atas Persia dalam waktu yang relatif
singkat. Kemenangan Romawi di bawah kepemimpinan Heraklius tidak hanya bersifat
simbolis, tetapi juga memperluas wilayah kekuasaan Bizantium hingga mencakup
sebagian besar daratan Eropa, Asia, dan Afrika. Dengan demikian, peristiwa tersebut
tidak hanya berdampak pada perubahan geopolitik, tetapi juga memperkuat posisi
Romawi dalam lanskap kekuasaan global saat itu (Mubarok, 2020)

Sejarah Romawi, jika ditinjau melalui pendekatan filsafat sejarah,
memperlihatkan pola siklikal dalam perjalanan peradaban, yaitu proses kebangkitan,
kejayaan, dan kejatuhan. Awalnya muncul sebagai kerajaan kecil, Romawi berkembang
menjadi sebuah republik yang menjunjung tinggi prinsip hukum dan partisipasi warga
negara, sebelum akhirnya berubah menjadi kekaisaran yang menguasai wilayah luas
mencakup tiga benua: Eropa, Asia, dan Afrika. Kejayaan Romawi menegaskan
pentingnya peran nilai-nilai kolektif, supremasi hukum, serta kekuatan militer sebagai
motor penggerak sejarah. Namun, keruntuhan imperium ini sejalan dengan pandangan
filsuf dan sejarawan Muslim Ibn Khaldun, yang menyatakan bahwa kemerosotan
moral, dekadensi budaya, dan ketimpangan sosial merupakan faktor utama yang
mempercepat keruntuhan kekuasaan besar. (Mao, 2019)

Pertempuran Satala pada tahun 298 M menandai salah satu konfrontasi
strategis antara Kekaisaran Romawi Timur dan Kekaisaran Sassanid Persia dalam
perebutan dominasi kawasan Armenia dan Mesopotamia. Bertempat di wilayah Satala,
yaitu daerah Turki timur, pasukan Romawi di bawah pimpinan Kaisar Galerius
berhasil menaklukkan pasukan Persia yang dipimpin Raja Narseh, memaksa Persia
menandatangani perjanjian damai dengan ketentuan yang sangat menguntungkan
Romawi, termasuk perluasan wilayah dan penguatan pengaruh politik di Armenia.
Kemenangan ini tidak hanya berdampak pada tataran geopolitik dan militer, tetapi

juga memiliki dimensi simbolik dan kultural; narasi tentang pertempuran Satala
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menjadi topoi yang bertahan lama dalam historiografi Romawi maupun Persia,
digunakan untuk membangun citra kejayaan, memperkuat legitimasi kekuasaan, dan
membentuk identitas budaya serta politik yang berkelanjutan. (Maksymiuk &
Skupniewicz, 2024)

Warisan peradaban Romawi tidak sepenuhnya hilang bersama runtuhnya
kekaisaran. Justru, berbagai aspek dari kebudayaan dan sistem pemerintahan Romawi
terus memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangan peradaban Barat
modern. Sistem hukum Romawi menjadi fondasi bagi banyak sistem hukum di dunia
saat ini, sementara pencapaian di bidang arsitektur, teknik sipil, dan gagasan tentang
pemerintahan yang terstruktur masih menjadi rujukan hingga kini. Dengan demikian,
sejarah Romawi bukan hanya merupakan catatan masa lalu, tetapi juga sumber
refleksi tentang dinamika peradaban manusia dan relevansinya bagi perkembangan
masyarakat kontemporer. (Rahman & Simbolon, 2024)

Q. S Al-Rum ayat 2-4 dimaknai dengan integrasi konteks historis peperangan
antara Romawi dan Persia serta pendekatan yang bernuansa keindonesiaan.
Kemenangan Romawi setelah mengalami kekalahan dipahami sebagai bentuk
pelajaran teologis bahwa perubahan nasib sepenuhnya berada dalam kekuasaan Allah.
Tafsir ini kemudian direlevansikan dengan pengalaman bangsa Indonesia yang
mampu bangkit dari penjajahan melalui kekuatan persatuan, iman, dan ikhtiar
kolektif. Penekanannya pada nilai-nilai moderasi, kesabaran, dan optimisme
mencerminkan semangat gotong royong dan toleransi dalam budaya Indonesia.
Dengan demikian, ayat ini tidak hanya menghadirkan ulasan sejarah, tetapi juga
memberikan inspirasi spiritual dan sosial yang kontekstual bagi masyarakat

Indonesia. (Siar Nimah et al., 2024)

3. Selayang Pandang Tafsir Ibnu Katsir

Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim karya Imam Ibnu Katsir merupakan karya klasik yang
disusun dengan pendekatan metodologis sistematis, yakni menggunakan metode
tahlili. (Dozan, 2019) Ciri khas kitab ini terletak pada penerapan manhaj tafsir al-khas,
yang berfungsi sebagai kerangka metodologis dalam menafsirkan ayat atau rangkaian
ayat secara terperinci dan kontekstual. (Adillah Zahra, 2022) Pendekatan ini
memungkinkan mufassir untuk menjelaskan makna ayat dengan memperhatikan
aspek linguistik, gramatikal, serta keterkaitan antar-ayat dalam Al-Qur’an. Kitab ini

tersusun dalam empat jilid yang komprehensif dan konsisten menegaskan
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penggunaan metode tahlili sebagai landasan penafsiran, sehingga menjadikannya
rujukan penting dalam studi tafsir klasik maupun kajian akademik terhadap ilmu Al-
Qur’an. (Meliani et al., 2025)

Ibnu Katsir dengan nama lengkapnya al-Hafiz ‘Imad ad-Din Abi al-Fida’ Isma'il
bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bashri ad-Dimasyqi, dikenal luas sebagai seorang
mufassir klasik. Terdapat perbedaan pendapat mengenai tahun kelahirannya; al-
Shaukani menyebut 701 H, sedangkan Ibnu Hajar al-‘Asqalani menyatakan 700 H.
(Fatimah, 2023) Ayahnya wafat ketika Ibnu Katsir berusia sekitar tiga tahun (703 H),
sehingga kelahirannya kemungkinan besar pada akhir 700 H atau awal 701 H.
Pendapat Ahmad Muhammad Syakir menguatkan asumsi kelahiran pada 700 H atau
sebelumnya, dengan pertimbangan usia Ibnu Katsir saat ayahnya wafat cukup untuk
mengingat peristiwa-peristiwa awal kehidupannya. Secara umum, dapat disepakati
bahwa Ibnu Katsir lahir pada akhir abad ke-7 dan awal abad ke-8 Hijriyah. (Wulandari,
5-25)

4. Selayang Pandang Safinat Kalla Saya’lamun

Muhammad Ismail al-‘Ascholy, biasa dipanggil dengan Lora Ismail Al-Ascholy,
merupakan seorang ulama muda yang lahir di Bangkalan, Madura, pada 10 Juni 1995.
Nama lengkapnya adalah Muhammad Ismail Ahmad Yahya. Nama al-‘Ascholy adalah
tambahan yang ia buat dengan nisbah kepada kakeknya, Abdullah Schal, yang
kemudian ia singkat menjadi Aschol dan ditambahkan “al” di awal serta “ya” di akhir
sebagai bentuk nisbah, menjadi al-‘Ascholy. Ismail al-‘Ascholy adalah keturunan salah
satu ulama tersohor di Madura, Kyai Kholil Bangkalan, yang masyhur dengan sebutan
“Syaikhona.” Ia merupakan keturunan keenam dari Syaikhona dengan jalur nasab:
Ismail al-‘Ascholy bin Mutmainnah binti Abdullah Schal bin Romlah binti ‘Imran bin
Muhammad Kholil. (Anam, 2024)

Pada aspek metodologinya, kitab tafsir Safinatu Kalla Saya'lamiin tergolong
tafsir maudhu'i (tematik). Alasannya telah disampaikan dalam muqaddimah kitabnya,
yaitu ketergesaan Lora Ismail dalam hal penyusunan. Pada jilid pertama, terdapat 17
bab dengan masing-masing mempunyai tema besar dan setiap bab menyajikan 3-15
ayat sesuai dengan temanya. Sedangkan, pada jilid kedua, terdapat 12 bab dengan
fokus. penjelasannya pada QS. al-Anbiya [21]: 1-84. Penafsiran ini berasal dari dua
sumber utama, yaitu bi al-rayi dan bi al-ma'thur. Terlihat sangat jelas upaya Kiai

Maimun dalam menafsirkan ayat demi ayat yang dikontekstualisasikan
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pada zaman sekarang serta upaya Lora Ismail dalam memberikan komentar
guna memperkuat penafsiran dengan merujuk pada pendapat mufasir lainnya,
juga sumber Al-Qur'an dan Hadis. Dari aspek kecenderungan atau corak yang
paling dominan pada tafsir ini ialah corak adab al-ijtima 'i. Kiai Maimun lebih
menekankan pada argumentasi yang berkaitan dengan kondisi sosio-kultural
masyarakat, sehingga tafsir ini mudah dipahami dengan kondisi alur pemikiran
modern saat ini. (Ashimullah, 2025)

Dari sudut pandang corak penafsiran, tafsir ini secara dominan menggunakan
pendekatan al-adab al-ijtima‘i, yaitu menekankan kontekstualisasi ayat-ayat Al-Qur’an
terhadap fenomena sosial dan dinamika masyarakat. (Nashuddin, 2017) Pendekatan
ini menekankan bahwa makna ayat tidak hanya terbatas pada pemahaman tekstual,
melainkan juga mencakup implikasi etis, moral, dan sosial yang relevan dengan
kehidupan nyata. Dalam tafsir ini, Mbah Moen secara konsisten mengaitkan teks Al-
Qur'an dengan berbagai fenomena sosial kontemporer serta perkembangan ilmu
pengetahuan modern, sehingga tafsir yang dihasilkan bersifat integratif,
menghubungkan dimensi normatif wahyu dengan empirisisme pengalaman manusia.
(Fuadi et al., 2024) Dengan demikian, tafsir ini tidak hanya memperluas pemahaman
hermeneutik terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, tetapi juga memberikan kerangka aplikatif
bagi implementasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam konteks masyarakat modern, sehingga

relevansi sosial dan intelektualnya tetap terjaga. (Ulfah, 2025)

5. Relevansi Kemerdekaan Indonesia dalam Al-Qur’an

Pertempuran antara bangsa Romawi dan Persia yang diabadikan dalam Q. S Al-
Rum [30] 2-5 merupakan peristiwa historis penting yang menjadi bukti kebenaran
Al-Qur’an (Anisa Fitriyani et al.,, 2025) Kekalahan awal bangsa Romawi di tangan
Persia menimbulkan kegembiraan di kalangan kaum musyrik Makkah karena
kesamaan keyakinan mereka dengan bangsa Persia yang menyembah berhala.
Sebaliknya, kaum Muslimin mengharapkan kemenangan Romawi karena kedekatan
mereka sebagai Ahlul Kitab. Ayat-ayat ini turun sebagai bentuk kabar gembira dan
penguatan keyakinan bagi kaum Muslimin bahwa bangsa Romawi akan kembali
meraih kemenangan dalam waktu beberapa tahun ke depan (bid‘u sinin), secara
linguistik berarti antara tiga hingga sembilan tahun. (Lacey, 2022)

Peristiwa ini menjadi salah satu bukti keotentikan wahyu Al-Qur’an (Batubara,

2022) dan kenabian Muhammad Saw karena prediksi kemenangan Romawi terbukti
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secara faktual dalam kurun waktu yang ditetapkan. Selain itu, kisah taruhan antara
Abu Bakar dan kaum musyrikin yang dikoreksi oleh Nabi Saw menegaskan
pemahaman linguistik yang tepat terhadap istilah Al-Qur’an. Kemenangan Romawi
pada akhirnya bukan hanya merupakan kemenangan politik, melainkan juga
kemenangan simbolik bagi kaum Muslimin, karena menunjukkan bahwa kebenaran
akan berpihak kepada pihak yang lebih dekat kepada tauhid. Dengan demikian, narasi
ini tidak hanya bersifat historis, tetapi juga teologis, yang menguatkan keimanan dan
kepercayaan umat terhadap wahyu Ilahi. (Rijal, 2014)

Dari perspektif Ibnu Katsir dalam Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, peristiwa tersebut
menunjukkan aspek ijaz al-Qur'an (kemukjizatan Al-Qur’an), yaitu dalam bentuk
pemberitaan gaib (ikhbar al-ghayb) yang tidak mungkin diketahui kecuali melalui
wahyu. Ibnu Katsir mengutip riwayat dari Ibn ‘Abbas bahwa kaum musyrik Makkah
lebih mendukung kemenangan Persia karena kesamaan keyakinan penyembahan
berhala, sementara kaum Muslimin mendukung Romawi karena mereka adalah Ahlul
Kitab. Ketika ayat ini turun, Rasulullah Saw dengan yakin menyatakan bahwa Romawi
akan menang kembali, dan hal tersebut kemudian terbukti. Ibnu Katsir juga
menekankan bahwa penyebutan waktu bid‘u sinin (antara tiga hingga sembilan tahun)
merupakan bagian dari ketepatan bahasa Al-Qur’an, dan kemenangan Romawi yang
terjadi dalam rentang waktu tersebut memperkuat keimanan orang-orang beriman
dan menjadi dalil atas keagungan mukjizat Al-Qur’an dalam menyampaikan kebenaran
sebelum terjadi.(I. ibn ‘Umar ibn K. al-Qurashi al-Dimashqi, 1999)

Secara langsung, K. H Maimun Zubair ketika menguraikan Q. S Al-Rum [30]: 1-

2 dijelaskan dalam tafsirnya bahwa kemerdekaan Indonesia mirip atau serupa dengan
kabar Allah Swt mengenai peperangan Romawi dan Persia. Adapun ketika itu
penduduk Romawi merupakan ahli kitab dan penduduk Persia merupakan
penyembah api atau kaum majusi. (Arabzadeh Sarbanani, 2024) Ketika peperangan
terjadi, berita hasil peperangan tersebar hingga terdengar orang-orang mukmin
Quraish dan orang-orang kafir. Maka bangsa romawi telah memenagkan peperangan
terlebih dahulu. Dalam keadaan ini, orang-orang mukmin qurasih berbahagia sebab
kecintaannya terhadap ahlu kitab melebihi terhadap penyembah api. Kala itu, tanah
atau bumi Persia berada di bawah kekangan bangsa romawi. Selain itu, orang-orang
mukmin juga berbahagia sebab kemenangan mereka dalam perang badar pada hari

tersebut. (Al-Askholi, 2023)
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Maka, dapat diketahui juga bahwa Belanda ketika menjajah Indonesia
(Sukarddin & Hidayati, 2023) mirip dengan bangsa Romawi, yaitu termasuk dari
bangsa Eropa. Adapun Jepang ketika menjajah Indonesia diibaratkan seperti Persia
(yaitu) penduduk yang menyembah matahari. Adapun kedua negara tersebut telah
menjajah negara yang berkah ini. Prosesnya yaitu diawali dengan penjajahan Belanda
kemudian berhasil menaklukan para tentara Jepang sekaligus mengusir mereka dari
konteks penjajahan tersebut. Hal tersebut menjadikan umat Islam semakin bersedih
sebab bertambahnya pembunuhan, penyiksaan, penaklukkan dan kekerasan dari para
penjajah. Adapun hal demikian adalah serupa dengan kekalahan Persia atas bangsa
romawi.(Al-Askholi, 2023)

Dalam konteks sejarah kolonialisme di Indonesia, peristiwa pendudukan
Belanda dan Jepang memiliki dampak yang signifikan terhadap masyarakat Muslim di
wilayah tersebut. Pendudukan Belanda yang berlangsung selama lebih dari tiga abad
telah menimbulkan berbagai bentuk penindasan dan eksploitasi terhadap penduduk
lokal.(Na'imatul Hasanah et al., 2023) Ketika Jepang mengambil alih kekuasaan pada
tahun 1942, mereka tidak hanya menggantikan kekuasaan Belanda, tetapi juga
menerapkan kebijakan yang lebih keras dan brutal. Hal ini menyebabkan penderitaan
yang lebih besar bagi masyarakat Indonesia, terutama bagi umat Muslim, yang
merasakan dampak langsung dari kekejaman tentara Jepang. Penindasan ini
menciptakan rasa duka dan kehilangan yang mendalam di kalangan masyarakat
Muslim, yang sebelumnya sudah terbebani oleh penjajahan Belanda. (Anggini Anggini
etal, 2024)

Lebih jauh lagi, situasi ini menciptakan ketegangan di kalangan umat Muslim,
yang melihat pendudukan Jepang sebagai pengulangan dari pengalaman pahit di
bawah Belanda. Dalam konteks ini, umat Muslim di Indonesia merasa terjebak dalam
konflik yang lebih besar antara kekuatan kolonial dan imperialisme, yaitu keharusan
berjuang untuk mempertahankan identitas dan hak-hak mereka. (Ahmad, 2019)
Ketidakpastian dan ketakutan akan masa depan yang lebih buruk membuat mereka
semakin tertekan. Dalam pandangan yang lebih luas, peristiwa ini juga mencerminkan
dinamika geopolitik yang lebih kompleks, yaitu umat Muslim di berbagai belahan
dunia, termasuk di Mekkah, merasakan dampak dari konflik yang melibatkan
kekuatan-kekuatan besar, seperti Romawi dan Persia, yang berjuang untuk dominasi

wilayah dan pengaruh ideologis.(Hidayatullah et al., 2023)
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Peristiwa bersejarah yang terjadi setelah serangan bom atom di Hiroshima dan
Nagasaki oleh pasukan Sekutu, termasuk di dalamnya pasukan yang berafiliasi dengan
kekhalifahan, menandai titik balik dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia. Setelah
Jepang menyerah pada tahun 1945 (Publishing, 2002), masyarakat Indonesia segera
memanfaatkan momentum tersebut untuk memproklamirkan kemerdekaan mereka.
Pengumuman ini tidak hanya menjadi simbol kebangkitan nasionalisme, tetapi juga
menciptakan euforia di kalangan umat Muslim yang merasakan dua kemenangan
sekaligus: kemenangan atas penjajahan Jepang dan pencapaian kemerdekaan yang
telah lama diidamkan. Dalam konteks ini, perasaan gembira yang melanda masyarakat
Indonesia dapat dibandingkan dengan kegembiraan umat Muslim pada masa
Rasulullah # ketika Romawi berhasil mengalahkan Persia, yang dianggap sebagai
kemenangan bagi kepercayaan dan identitas mereka. (Al-Askholi, 2023)

Pada 6 dan 9 Agustus 1945, bom atom dijatuhkan ke Hiroshima dan Nagasaki,
yang secara dramatis mempercepat kekalahan Jepang dalam Perang Dunia II. (Samet
& Niwa, 2020) Dampak langsung dari peristiwa ini adalah runtuhnya otoritas Jepang
dan terjadinya kekosongan kekuasaan (power vacuum) di wilayah Hindia Belanda.
Dalam konteks historis, Indonesia kemudian mengambil momentum tersebut para
pemimpin muda seperti Sutan Sjahrir mendesak Soekarno dan Mohammad Hatta
untuk segera memproklamasikan kemerdekaan dan mengambil alih kendali
pemerintahan sebelum kekuatan kolonial kembali masuk. Dengan demikian, bom
atom membuka pintu politik yang memungkinkan lahirnya Republik Indonesia pada
17 Agustus 1945. (Tomonaga, 2019)

Pengeboman Hiroshima dan Nagasaki pada Agustus 1945 mempercepat
kekalahan Jepang dan menciptakan kekosongan kekuasaan di wilayah jajahannya,
termasuk Indonesia. (French et al, 2018) Kondisi ini dimanfaatkan oleh para
pemimpin nasional untuk memproklamasikan kemerdekaan pada 17 Agustus 1945,
sebelum kekuatan kolonial kembali mengonsolidasikan kekuasaan. Pham Van Thuy
dalam artikelnya Same Fate, Different Choices menegaskan bahwa kekosongan
tersebut menjadi faktor strategis dalam proses dekolonisasi Indonesia yang
menempuh jalur diplomasi, berbeda dengan Vietnam yang memilih perlawanan
bersenjata. Dengan demikian, peristiwa bom atom berperan signifikan dalam
mempercepat proses kemerdekaan Indonesia dalam konteks geopolitik pasca-Perang

Dunia II. (Thuy, 2018)

Tarikh : Journal of Islamic History and Civilization, Vol. 1 No. 2, 2025 : 262-288 277



Muhammad Rafsanjani, Ulfatul Halimah, Faqru Nisa’ Arrahmah

Kemenangan ini tidak hanya memiliki makna politik, tetapi juga membawa
implikasi sosial dan spiritual yang mendalam bagi umat Muslim di Indonesia. Mereka
melihat kemerdekaan sebagai anugerah dan kesempatan untuk membangun negara
yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam dan keadilan sosial. Dalam hal ini, semangat
perjuangan yang ditunjukkan oleh umat Muslim pada masa Rasulullah Saw (Azizah &
Muchtar, 2023) menjadi inspirasi bagi generasi baru untuk melanjutkan perjuangan
melawan penindasan dan ketidakadilan. Dengan demikian, peristiwa ini tidak hanya
menandai akhir dari penjajahan, tetapi juga awal dari perjalanan panjang menuju
pembentukan identitas nasional yang kuat dan berdaulat, yang berakar pada nilai-nilai
keagamaan dan budaya lokal. (Tambunan et al., 2022)

Tafsir klasik sebagamana disampaikan oleh Ibnu Kathir dalam penjelasannya
mengenai Q. S Al-Rum [30]: 2-5 lebih menekankan pada konteks historis dan strategis
kemenangan Romawi atas Persia. Dalam tafsir ini, Ibn Kathir menjelaskan bahwa
kemenangan tersebut bukan hanya sekadar peristiwa militer, tetapi juga memiliki
makna yang lebih dalam bagi umat Islam pada masa itu. Kemenangan Romawi
dianggap sebagai pertanda bahwa Allah SWT mendukung umat-Nya, dan hal ini
memberikan harapan bagi kaum Muslim yang sedang menghadapi berbagai tantangan.
Dengan memahami konteks historis ini, pembaca dapat melihat bagaimana peristiwa
tersebut berkontribusi pada dinamika kekuasaan dan pengaruh di wilayah tersebut,
serta bagaimana hal itu berhubungan dengan keyakinan dan harapan umat Islam. (A.
al-F. ‘Imad al-D. I. ibn ‘Umar ibn K. al-Qurashi al-Dimashqji, 1999)

Di sisi lain, tafsir kontemporer lebih menekankan relevansi nilai-nilai spiritual
dan sosial yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut, terutama dalam konteks
kehidupan masyarakat modern, termasuk bangsa Indonesia (Fangesty et al., 2024)
Tafsir ini mengajak pembaca untuk merenungkan makna kemenangan dan kekalahan
dalam kehidupan sehari-hari, serta bagaimana nilai-nilai seperti keteguhan, keadilan,
dan harapan dapat diterapkan dalam konteks sosial dan politik saat ini. Kombinasi
antara tafsir klasik dan kontemporer ini memperkaya pemahaman terhadap ayat,
dengan mengintegrasikan dimensi historis, moral, dan kontekstual. Hal ini
memungkinkan masyarakat untuk tidak hanya memahami sejarah, tetapi juga
menerapkan pelajaran yang diambil dari ayat tersebut dalam upaya membangun

masyarakat yang lebih baik dan berkeadilan. (Muallifah et al.,, 2022)
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Q.S Al-Rum [30]: 2-5 memberikan inspirasi moral dan spiritual yang mendalam
bagi umat manusia, terutama dalam konteks kehidupan sosial dan komunitas. Nilai-
nilai seperti kesabaran, ketekunan, solidaritas, dan optimisme yang terkandung dalam
ayat tersebut dapat diaplikasikan secara luas dalam membangun kesadaran kolektif
masyarakat. (Primalita & Hidayah, 2021) Dalam menghadapi berbagai tantangan dan
permasalahan sosial, masyarakat diharapkan dapat menginternalisasi nilai-nilai ini
untuk memperkuat persatuan dan kerjasama antarindividu. Dengan demikian, ajaran
yang terdapat dalam ayat ini berfungsi sebagai landasan untuk menciptakan ikatan
sosial yang kokoh, yang sangat penting dalam menjaga stabilitas dan keharmonisan
dalam masyarakat. (Ghafir, 2016)

Lebih lanjut, tafsir Q. S Al-Rim ayat 2-6 tidak hanya berfungsi sebagai catatan
sejarah mengenai peperangan, tetapi juga sebagai pedoman etis dan sosial yang
relevan bagi masyarakat kontemporer. Dalam konteks global yang semakin kompleks,
prinsip toleransi dan gotong royong menjadi semakin penting untuk diterapkan dalam
interaksi sosial. Dengan mengedepankan nilai-nilai tersebut, masyarakat dapat
membangun lingkungan yang inklusif dan saling menghargai, yang pada gilirannya
akan mendukung terciptanya keadilan sosial dan kesejahteraan bersama. Oleh karena
itu, pemahaman yang mendalam terhadap ayat ini dapat menjadi sumber motivasi dan
panduan bagi individu dan komunitas dalam menjalani kehidupan yang lebih

bermakna dan harmonis. (Ismail et al., 2023)

D. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Q.S. Al-Rum [30]: 2-5 tidak hanya merekam
peristiwa historis kekalahan dan kemenangan Romawi, tetapi juga mengandung pesan
universal tentang sunnatullah dalam pergiliran kekuasaan dan harapan kebangkitan
bagi umat yang tertindas. Tafsir Ibnu Katsir menekankan dimensi sejarah dan nubuwat
kemenangan Romawi atas Persia, sedangkan tafsir Safinat Kalla Saya‘lamiin
memberikan perspektif simbolik dan moral, mengaitkan kekalahan dan kemenangan
dengan iman, kesabaran, dan ketundukan kepada kehendak Allah.

Dalam konteks kemerdekaan Indonesia, ayat ini dapat direfleksikan sebagai
inspirasi teologis dan historis atas perjuangan bangsa dalam membebaskan diri dari
penjajahan. Kemenangan Romawi menjadi cerminan optimisme kolektif bahwa
bangsa terjajah, seperti Indonesia, mampu meraih kemerdekaan melalui perjuangan

yang konsisten dan keyakinan terhadap pertolongan ilahi. Ketika Jepang menyerah
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pasca pengeboman Hiroshima dan Nagasaki, kondisi geopolitik saat itu memberi
peluang besar bagi bangsa Indonesia untuk menyatakan kemerdekaan secara cepat
dan strategis.

Keterlibatan ulama dalam perjuangan kemerdekaan, seperti KH Hasyim Asy’ari,
KH Ahmad Dahlan, dan KH Zainal Mustafa, menjadi bukti konkret bahwa nilai-nilai
Qur’ani, termasuk pesan-pesan dalam Q.S. Al-Rum [30]: 2-5, berkontribusi dalam
membentuk narasi perjuangan. Mereka tidak hanya mengajarkan agama, tetapi juga
menanamkan semangat kebangsaan dan jihad moral melawan penjajah. Dengan
demikian, ayat ini tidak hanya relevan secara teologis, tetapi juga aplikatif dalam
membentuk kesadaran sejarah dan nasionalisme religius.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian tematik ayat-ayat
Al-Qur’an yang memiliki relasi dengan peristiwa sejarah Indonesia lainnya, khususnya
melalui pendekatan interdisipliner antara tafsir, sejarah, dan ilmu sosial-politik. Hal ini
penting untuk memperkaya khazanah tafsir tematik kontekstual dan menunjukkan

relevansi Al-Qur’an dalam dinamika perjuangan bangsa secara lebih menyeluruh.
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